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Abstract 

The Covid-19 pandemic has changed the whole order of human life, especially the world of education. 

This requires education to change and adapt quickly to continue the learning process. The purpose of this 

article is to review the impact of the policy of the Minister of Education and Culture of the Republic of 

Indonesia regarding Work From Home (WFH) in the world of education. This article was written by 

reviewing related articles and references regarding online learning policies which are considered as a 

solution to continue the learning process when schools are closed to prevent the spread of the virus. But 

on the other hand, this policy has an impact on the process of transforming knowledge for both students, 

teachers and parents or families. 

 

Keywords: Policy, Covid-19 Pandemic, Learning Process 

 

Abstrak 

Pandemi covid-19 telah merubah seluruh tatanan kehidupan manusia, khususnya di dunia pendidikan. 

Hal tersebut mengharuskan pendidikan berubah dan beradaptasi secara cepat untuk tetap melanjutkan 

proses pembelajaran. Tujuan dari artikel ini untuk meninjau dampak-dampak yang ditimbukan kebijakan 

menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang Work From Home (WFH) di dunia 

pendidikan. Artikel ini ditulis dengan meninjau artikel-artikel dan referensi terkait tentang kebijakan 

pembelajaran online yang dianggap sebagai solusi untuk tetap melanjutkan proses pembelajaran ketika 

sekolah-sekolah ditutup untuk menghindari penyebaran virus. Namun, di lain sisi kebijakan tersebut telah 

memberikan dampak terhadap proses tranformasi ilmu pengetahuan baik terhadap peserta didik, guru 

maupun orang tua atau keluarga. 

Kata Kunci: Kebijakan, Pandemi Covid-19, Proses Pembelajaran 

 

PENDAHULUAN 
 

Pandemi Covid-19 merenggut banyak hal dan kemudian membentuk sebuah tatanan hal 

baru. Pandemi ini pula bagaikan memberikan jalan baru kepada sebuah transformasi baru dalam 

kehidupan. (Wekke, I. S., & Saleh, A. M. (2020, August 11). Hal tersebut pula yang menuntut 

kehidupan untuk berubah dalam kurun waktu yang cepat. 

Tuntutan peralihan tersebut yang telah menjamah begitu luas sektor kehidupan, maka 

pendidikan pula tak lepas dari arus tersebut. Itulah yang kemudian menuntut para pamangku 

kebijakan sebagai pengayom dan pemberi keputusan atas keberlangsungan dan ketertiban 

kehidupan telah mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pandemi. 

Banyak pula Negara yang mengambil kebijakan dengan melakukan penutupan sekolah 

sebagai langkah menyelamatkan pendidikan dari hantaman bahaya virus, tak terkecuali 

Indonesia. Penutupan lembaga pendidikan tersebut kemudian bermuara pada kebijakan belajar 

dari rumah, mengajar dari rumah, atau bekerja dari rumah. Semuanya serba dirumahkan, yang 
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secara otomatis penggunaan media atau ruang akan berganti pula dari offline menuju ke serba 

online 

 

Kebijakan peralihan media pembelajaran ini kepada pembelajaran dalam jaringan yang 

dilakukan secara online kemudian memberikan berbagai macam problematika di dunia 

pendidikan. Proses belajar dari rumah merupakan hal yang baru bagi sebahagian keluarga di 

Indonesia, itu merupakan kejutan besar khususnya bagi produktivitas orang tua yang biasanya 

sibuk dengan pekerjaannya di luar rumah (Aji, R.H.S.: 2020). Bukan hanya bagi keluarga, tetapi 

juga berdampak pada kondisi psikologi peserta didik yang biasanya bertatapan langsung namun 

tiba-tiba harus serba online. 

Kebijakan tersebutlah yang kemudian menimbulkan permasalahan baik dari segi 

pembelajaran, keterampilan, maupun psikologi peserta didik. Belum lagi perbedaan wilayah 

yang menjadikan bertambahnya permasalahan terkait koneksi ataupun perangkat yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian berdasarkan karakteristik diatas adalah penelitian yang dilaksanakan 

mendeskripsikan tentang peran guru PAI dalam pembelajaran daring dengan peran guru dalam 

melaksanakan pembelajaran meski daring kelas online dengan memanfaatkan teknologi yang 

terhubung dengan internet. Penelitian ini terjadi berdasarkan hasil pengamatan sesuai fenomena-

fenomena yang terjadi baik dalam tindakan, perubahan pembelajaran, perilaku guru, serta 

tanggapan peserta didik. Penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya adalah manusia yaitu 

guru yang berperan dalam menjalankan perannya meski dalam pembelajaran daring berbasis 

online dilihat dari pengamatan WhatssApp Group dan wawancara online maupun tatap muka 

kepada guru PAI yang menjalankan pembelajaran daring di tengah wabah covid-19. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini menggunakan Penelitian kualitatif. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan 

angka-angka. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan 

kualitatif yang digunakan oleh peneliti bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena yang di 

alami oleh subjek penelitian dan menafsirkannya dengan cara melibatkan metode-metode yang 

ada. 

Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian studi kasus yaitu mendeskripsikan suatu 

latar belakang obyek atau peristiwa tertentu secara rinci dan mendalam. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus. Metode ini berusaha 

memperoleh gambaran secara lengkap dan detail tentang kejadian dan fenomena tertentu pada 

suatu obyek dan subyek yang memiliki kekhasan. Dengan demikian pelaksanaan penelitian 

menggunakan metode studi kasus adalah menggali informasi sebanyak-banyaknya dan sedalam-

dalamnya, kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk naratif sehingga memberikan gambaran 

secara utuh tentang fenomena yang terjadi. 

Peneliti mencari data dengan berbagai metode yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari penelitian lapangan yaitu SMPN 51 BANDUNG. Dari sini peneliti benar-benar 

menggali sejumlah data secara langsung dan melakukan pengamatan melalui via online. Peneliti 

melakukan penelitian via online karena kondisi covid-19 dan sesuai masalah yang peneliti angkat. 
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Penelitian langsung dan via online dijakana karena dianggap sebagai metode yang efektif untuk 

mengumpulkan terkait dalam pembelajaran daring. 

 

 

PEMBAHASAN 

Belajar dari rumah ditetapkan melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui SE nomor 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan pendidikan masa darurat penyebaran Corona Virus Desease 2019 (Covid-19). Dari 

kebijakan tersebutlah kemudian berdampak proses pembelajaran yang ada di sekolah, terutama 

buat peserta didik, guru, maupun orang tua atau keluarga peserta didik. (Purwanto, A., dkk: 

2020). 
 

Proses pembelajaran sebagai sesuatu yang dilami siswa di sekolah sendiri merupakan 

alat kebijakan publik terbaik sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan skill. (Persel, C.H.: 

1979) hal yang kemudian juga telah tertanam dalam diri sebagian besar peserta didik adalah 

sekolah menjadi tempat yang menyenangkan sebagai wahana bermain, berinteraksi dan 

membangun hubungan serta kesadaran sosial. Sekolah pula menjadi pusat interaksi antara guru 

dengan peserta didik dalam meningkatkan, pengetahuan, keterampilan serta penanaman sikap 

dan karakter, maka hal tersebutlah yang kemudian tiba-tiba berhenti saat sekolah pun tiba-tiba 

ditutup. 

 

Kebijakan yang dikeluarkan tersebut sebagai upaya untuk menyelamatkan peserta didik 

dari bahaya virus tetapi justru pula akan menimbulkan beberapa dampak khususnya pada peserta 

didik, guru, dan orang tua. Peserta didik sendiri akan merasa terpaksa belajar dari rumah yang 

sebenarnya tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk hal tersebut, dengan begitu maka proses 

pembelajaran akan terhambat yang seharusnya sebelum dimulainya pembelajaran tersebut 

fasilitas pendukung harus tersedia lebih dahulu. Kemudian selanjutnya terletak pada proses 

adaptasi pembelajaran, peserta didik yang tadinya cenderung berinteraksi langsung dalam 

pembelajaran akan memerlukan berbagai macam adaptasi belajar serta memahami pembelajaran 

yang di modelkan dalam jaringan, sehingga kebijakan yang diberikan bisa saja menimbulkan 

mandeknya pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran. Mengigat bahwa perubahan ke 

pembelajaran online secara `tidak langsung berpengaruh terhadap daya serap peserta didik 

(Dewi, W.A.F: 2020). Oleh karenanya, bahwa peserta didik harus didasari oleh berbagai 

pengalaman belajar agar pembelajaran secara online menjadi lebih fleksibel (Zapalska, A. and 

Brozik, D. :2006). 

Pokok permasalahan bagi peserta didik tersebut bermuara pada perubahan lingkungan 

pembelajaran dari offline ke online sehingga dibutuhkan hal-hal yang harus menarik minat 

belajar online peserta didik melalui penciptaan lingkungan belajar yang positif; membangun 

komunitas belajar; memberikan umpan balik yang konsisten secara tepat waktu; dan 

menggunakan teknologi yang tepat untuk mengirimkan konten yang tepat. (Chakraborty:2014) 

Dampak selanjutnya tentu terletak pada tenaga pengajar atau guru.sebagai seorang 

pendidik tentunya memiliki tanggung jawab terhadap proses pembelajaran peserta didiknya, 

namun akibat dari pandemic covid-19 dan berlakunya kebijakan WFH maka proses 

pembelajaran ikut terdampak dikarenakan beberapa hal yang menjadi hambatan bagi guru untuk 

melakukan proses pembelajaran secara online. 
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a. Keterbatasan Pengetahuan Tekhnologi 

 

Keterbatasan penggunaan tekhnologi menjadi hambatan yang signifikan bagi proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, hal tersebut dikarenakan masih banyaknya guru-guru 

senior atau yang sudah berumur namun tidak melek terhadap penggunaan tekhnologi 

pembelajaran berbasis online tersebut. Sehingga seharusnya terlebih dahulu diperlukan proses 

pelatihan untuk para guru-guru dalam peningkatan kapasitas mengajar berbasis media online 

tersebut. 

 

b. Keterbatasan Sarana dan Prasarana 

 

Fasilitas sebagai penunjang dalam proses pembelajaran tidak boleh terhambat. 

Keterbatasan sarana dan prasarana tentunya akan berdampak pula terhadap proses transfer 

pengetahuan. Dampak dari kebijakan bekerja dari rumah membuat banyaknya tenaga pendidik 

yang sedari awal bertatap muka langsung menyebabkan ketersediaan perangkat online tidak 

memadai. Sehingga seharusnya persiapan perangkat seperti laptop, jaringan, handphone harus 

dipersiapkan agar proses pemberian materi menjadi lebih baik. 

c. Keterbatasan Pengalaman Pembelajaran Online 
 

Proses pembalajaran yang selama ini dilakukan sebelum pandemi tentunya membuat 

guru sangat minim dalam pembelajaran secara online. Hal tersebut akan berdampak pada proses 

penyampaian materi juga penyampaian pemahaman kepada peserta didik, yang berakibat pada 

tidak efektifnya pembelajaran. Guru yang dari awal melakukan proses tatap muka justru 

kemudian di paksa untuk memberikan pelajaran melalui perangkat internet. Sehingga bisa saja 

berdampak pada kejenuhan ataupun kebosanan guru sehingga malas untuk memberikan 

pembelajaran kepada peserta didiknya. 

Itulah yang menjadi hambatan pada guru terkait pembelajaran yang diinstruksikan oleh 

kebijakan menteri pendidikan tersebut. Bisa saja, seiring dengan proses adaptasi hambatan- 

hambatan tersebut bisa di minimalisir, namun dampak-dampak yang telah ditimbulkan akibat 

pandemic dengan kebijakan seperti itu disisi lain telah berpengaruh besar terhadap proses 

pembelajaran siswa. 

Dampak selanjutnya dirasakan oleh para orang tua peserta didik. Dimulai dari dampak 

adanya biaya tambahaan untuk menyediakan fasilitas, baik itu berupa perangkat keras semisal 

komputer maupun handphone atau perangkat pendukung jaringan internet berupa paket kuota. 

Dengan begitu, maka secara otomatis beban pengeluaran keluarga pun akan bertambah. 

Selanjutnya adalah para orang tua dipaksa beradaptasi dan melakukan pendampingan 

pembelajaran anak-anaknya, sehingga mereka harus meluangkan waktu ketika anak-anak 

tersebut belajar secara online, sehingga aktivitas sehari-hari ataupun pekerjaan akan terdampak 

pula. Namun, dibalik itu terdapat Kendala lain yang ditemukan yakni kemampuan orang tua 

untuk memberikan fasilitas pendidikan online (Obiakor & Adeniran: 2020) mereka yang hanya 

berprofesi petani dan tidak melek tekhnologi tentunya akan merasa kesulitan dalam 

pendampingan peserta didik.
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KESIMPULAN 

Dapat kita pahami bersama bahwa pandemic covid-19 telah memaksa seluruh sector 

untuk bertransformasi secara tiba-tiba untuk mengakimodir kegiatan-kegiatan yang berbasis 

ofdline menuju kepada online, lahirnya kebijakan MENDIKBUD untuk bekerja dari rumah dan 

belajar dari rumah menjadi salah satu upaya menjaga masyarakat dari pandemi. Namun, di satu 

sisi kebijakan tersebut telah berdampak banyak pada proses pendidikan baik bagi siswa, maupun 

guru dan juga keluarga atau orang tua. Pokok permasalahan utama terletak pada ketidaksisapan 

fasilitas, pengetahuan maupun kurangnya pengalaman, sehingga dibutuhkan waktu untuk 

beradaptasi dan menyebabkan keterlambatan proses pembelajaran, serta perbedaan kondisi 

wilayah yang belum kesemuanya dapat dijangkau internet secara menyeluruh. Oleh karenanya, 
perlu kiranya dilakukan pembaruan model pendidikan yang sesuai dengan kondisi pandemic 

namun tidak menimbulkan dampak pada proses pembelajaran, misalnya melakukan 

pembelajaran kontekstual yang berbasis kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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